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ABSTRACT 

The objectives of this research were to determine steaming effect on feed 

concentrate consumption levels, as well as feed and energy digestibility of sheep. 

Completely Randomized Design with one-way pattern on 12 male local sheeps with 

beginning weight of 21.25 ± 2.00 kg at age between 8-9 months was used in this 

experiment. Feed treatment was divided into 2 groups, each 6 sheeps. The first group was 

fed with unsteamed concentrate (control), while the second group was fed with steamed 

concentrate. Greenery plus concentrate (based on dry matter) with ratio of 30 % : 70 % was 

used as basal feed. Parematers observed were level consumption of feed, feed conversion, 

Average Daily Gain (ADG), and feed digestibility. The results showed that steaming of 

feed concentrate decreased significantly (P <0.05) on consumption of dry matter of 

75.55±4.42 vs. 69.75±2.88 g kg
-1

 BW
0.75

 and consumption of organic matter of 66.60±3.85 

vs. 62.60±2.65 g kg
-1

 BW
0.75

, consumption of crude protein of 8.90±0.51 vs. 7.92±0.32 g 

kg
-1

 BW
0.75

, feed conversion of 6.58±0.64 vs. 5.23±0.50 g. However, no significant 

improvement (P>0.05) were determined on digestibility of dry matter of 70.16±4.19 vs. 

73.17±2.31%, organic material of 71.53±3.93 vs. 74.71±2.30 %, and crude protein of 

63.08±7.84 vs. 65.66±5.63%. Based on the data above, the provision of steamed 

concentrate improve performance on male local sheeps, e.g. increase the average daily gain 

(ADG), decrease feed conversion, decrease consumption of dry matter, organic matter and 

crude protein, increase feed efficiency and digestibility of dry matter, organic matter and 

crude protein. 

Keywords:  ruminant, feed concentrates, feed bioavailability, steaming 

PENDAHULUAN 

Ternak domba merupakan salah satu 

jenis hewan ruminansia yang memiliki 

karakteristik yang khas dalam proses 

pencernaan makanan. Ternak ruminansia 

merupakan salah satu hewan yang tidak 

efektif dalam mencerna makanan, tetapi 

bukan berarti tidak ekonomis. Peningkatan 

kecernaan bahan pakan untuk ruminansia ini 

dapat dilakukan melalui beberapa macam 

metode pengolahan pakan, salah satunya 

adalah pengukusan. Pemanfaatan tekno-logi 

pakan konsentrat dengan metode pengukusan 

didasarkan pada aktivitas hidrolitik pada 

suhu tinggi yang memecah ikatan-ikatan 

kimia dan menyebabkan berbagai tingkat 

degradasi sehingga meningkatkan kecernaan 

(Agus, 1999) melalui peningkatan kelarutan 

beberapa komponen penyusun konsentrat 

dalam air (Walker, 1984). Pengukusan juga 

akan menyebabkan terjadinya proses gelati-

nisasi partial pada bahan pati (starch) 

sehingga mengikat bahan penyusun ransum 

lain sehingga terhindar dari proses degara-

dasi di dalam rumen, selanjutnya akan 

dicerna di usus halus. Pengukusan dapat 

menghambat kerja kuman dan mikroorga-

nisme lain yang merugikan, serta dapat 

menghilangkan kontaminasi jamur (Rang-

nekar et al., 1982). Behnke (2001) menjelas-

kan bahwa kelembaban yang ditimbulkan 
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pada proses pengukusan akan membentuk 

suatu jembatan adhesi kohesif antar partikel 

dan menyebabkan efek lebih kuat pada 

proses pelleting. Adhesi adalah proses 

dimana bahan pakan digabungkan secara 

fisik dan kemudian secara kimia. Proses ini 

dimungkinkan dengan adanya penyatuan 

permukaan bahan pakan dimana keseluruhan 

bahan pakan meleleh secara bersamaan dan 

dilakukan perekatan diantara bahan pakan 

tersebut. Bahan perekat tersebut adalah 

bahan yang akan menyatukan masing-masing 

bahan pakan dan mencegah tejadinya pemi-

sahan (pati), sehingga memberikan proteksi 

yang memacu terjadinya by pass di rumen 

ruminansia (Behnke, 2001). Dilain pihak, 

pengukusan konsentrat dapat berpengaruh 

terhadap kestabilan kandungan vitamin 

bahan pakan, seperti vitamin A, K3, dan C 

serta karotenoid (Broz et al., 1994). 

Indikator keberhasilan pada usaha 

penggemukan domba adalah pertambahan 

bobot badan harian atau average daily gain 

(ADG), kualitas dan persentase karkas yang 

tinggi serta feed cost per gain yang rendah. 

ADG merupakan parameter dari adanya 

pertumbuhan yang tercapai apabila pakan 

yang dikonsumsi telah melebihi kebutuhan 

hidup pokok (Tillman et al., 1991; Parakkasi, 

1999). Dijelaskan lebih lanjut oleh Parakkasi 

(1999) bahwa pakan yang baik berpengaruh 

positif terhadap tingkat kecernaan dan ADG. 

METODE PENELITIAN 

Perbandingan antara hijauan dengan 

konsentrat yang diberikan adalah 

30 % : 70 % (dasar Bahan Kering). Air 

minum diberikan secara ad libitum. Pakan 

basal yang digunakan adalah rumput Gajah 

(Pennisetum purpureum) umur potong 43-56 

hari, berasal dari kebun rumput UPT-HMT 

Sleman Yogyakarta; Konsentrat diperoleh 

dengan mencampur sendiri terdiri atas 

bungkil kedelai (19,02 %), bungkil biji kapuk 

(2,45 %), bungkil biji sawit (12,15 %), 

onggok (32,36 %), katul (6,47 %), kulit kopi 

(12,95 %), calcid (1,63 %), tetes (3,25 %), 

wheat pollard (8,09 %), dan garam (1,63 %). 

Table 1. Composition of feed nutrient 

Composition (%) Forage Control Treatment 

Dry Matter 13.68 88.91 79.72 

Crude Protein 10.72 12.25 11.74 

Fat (Ether Extract)   1.01   2.75   2.55 

Crude Fiber 27.58 11.76 12.39 

Ekstrak without Nitrogen 44.60 63.30 65.84 

Total Digestable Nutrient 58.28 72.42 74.69 

Calcium   0.57   1.03   1.15 

Phosphor   0.19   0.31   0.32 

Ash 16.10   9.94   7.48 

 

Dua belas ekor domba lokal jantan, 

berat badan awal rata-rata 21,25±2,00 kg dan 

umur antara 8-9 bulan, dibagi dalam 2 

kelompok yaitu: 1) kelompok kontrol, 

dengan pakan konsentrat yang tidak dikukus; 

2) kelompok perlakuan, dengan pakan 

konsentrat yang dikukus (steam). Masing-

masing kelompok terdiri atas 6 ekor. 

Perlakuan peneli-tian dilaksanakan selama 80 

hari. Komposisi nutrien dari pakan yang 

diberikan disajikan pada Tabel 1. 

Pada saat pemberian pakan basal, 

rumput Gajah diberikan setelah dicacah 

terlebih dahulu. Konsentrat kukus (steam) 

adalah konsentrat segar yang dikukus selama 

60 menit pada temperatur pengukusan antara 

85-98
o
C. 

Semua domba percobaan ditim-bang 

berat awalnya, penimbangan selan-jutnya 

dilakukan seminggu sekali sampai akhir 

penelitian. Penimbangan pakan yang diberi-

kan dan pakan sisa untuk mengetahui jumlah 

yang dikonsumsi dilakukan setiap hari. 

Variabel yang diamati meliputi konsumsi 

pakan, konversi pakan, kecernaan pakan, dan 

digestible energy (DE). 
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Analisis data menggunakan t-test, 

untuk membandingkan perlakuan pakan 

konsentrat kontrol dan perlakuan (Steel and 

Torrie 1991). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Proses pengukusan pakan membe-

rikan Average Daily Gain (ADG) yang 

berbeda nyata (P<0,05), dengan ADG dari 

contoh domba yang diberi pakan konsentrat 

tanpa pengukusan (kontrol) dan contoh 

domba yang diberi pakan konsentrat dengan 

pengukusan (perlakuan) masing-masing 

adalah 152,61±25,88 vs 183,60±24,44 g per 

ekor per hari (Gambar 1). Dengan demikian 

dapat kita lihat bahwa pada perlakuan, 

domba mampu meman-faatkan kandungan 

nutrien yang tersedia secara lebih efisien 

sehingga mengha-silkan ADG yang lebih 

tinggi diban-dingkan dengan domba kontrol. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Figure 1. Influence of Steamed and unsteamed 

feed on average daily gain of sheep 

Data konsumsi pakan contoh domba 

pada penelitian ini memberikan informasi 

bahwa contoh domba yang diberi pakan 

konsentrat dengan pengukusan menurun 

secara nyata (P<0,05) konsumsinya terhadap 

Bahan Kering (BK), Bahan Organik (BO), 

Protein Kasar (PK), Ekstrak Eter (EE), 

Ekstrak Eter Tanpa Nitrogen (ETN), dan 

Total Digestable Nitrogen (TDN), walaupun 

konsumsi bahan segar pakan perlakuan 

meningkat. Namun dengan adanya proses 

pengukusan, kadar air pakan konsentrat 

meningkat 9 %, maka konsumsi pakan 

setelah dikonversi dalam BK menjadi lebih 

rendah. Proses pengukusan konsentrat 

ternyata dapat menghemat ±43,59 g hari
-1

 

BK konsentrat. 

Secara rata-rata persentase konsumsi 

BK per kg bobot badan kelompok kontrol 

dan perlakuan adalah 3,87±0,31% vs 

3,60±0,24% (Tabel 2), hasil ini menunjukkan 

bahwa kebutuhan nutrien bagi domba 

tersebut sudah terpenuhi yaitu pada kisaran 

3,0-3,5 % pada bobot badan 20-30 kg 

(Ranjhan, 1981). Konsumsi PK dipengaruhi 

oleh banyaknya konsumsi BK dan kandung-

an protein pakan, pada kelompok perlakuan 

ternyata memiliki kemampuan yang lebih 

baik dalam memanfaatkan protein pakan 

dibanding kelompok kontrol, hal ini dapat 

dilihat dengan konsumsi PK kelompok perla-

kuan lebih rendah secara nyata (P<0,05) 

namun kelompok perlakuan mampu menca-

pai pertambahan bobot badan harian yang 

nyata lebih tinggi (P<0,05) dari kelompok 

kontrol. Proses pengukusan tidak berpenga-

ruh nyata terhadap konsumsi SK, disebabkan 

karena konsumsi BK hijauan juga tidak 

berbeda dan persentase SK dalam formulasi 

ransum konsentrat kontrol dan perlakuan 

juga relatif sama. Konsumsi TDN antara 

kontrol dan perlakuan menunjukkan perbeda-

an yang nyata (P<0,05) yakni sebesar 

51,42±2,90 vs 48,41±2,13 g kg
-1

 BB
0,75

. 

Rata-rata nilai kecernaan hasil pene-

litian ini menunjukkan bahwa, kecernaan BK 

kelompok perlakuan lebih tinggi dibanding-

kan kontrol, yakni sebesar 76,66±2,27 % vs. 

65,17±5,80 % (Tabel 2), disebabkan perbe-

daan kecernaan SK yaitu semakin tinggi 

kecernaan SK suatu bahan pakan maka 

kecernaan BK pakan tersebut makin tinggi 

terutama pada pakan yang tingkat ligni-

fikasinya cukup rendah atau kadar lignin 

dalam dinding selnya (ADF) rendah 

Lectenberg dan Hemken (1985). Faktor lain 

yang juga mempengaruhi kecernaan BK 

adalah kadar abu pakan. Rata-rata kadar abu 

kelompok kontrol adalah 9,94 % dan perla-

kuan sebesar 7,48 %. Semakin tinggi kadar 

abu suatu bahan pakan menyebabkan BK 

pakan tidak dapat tercerna, akibatnya menu-

runkan kecernaan BK. Nilai kecernaan BK 

pada penelitian ini lebih tinggi dibanding-kan 

penelitian Mathius et al. (2001) yakni 

sebesar 53,86 %. 

Kecernaan BO yang dicapai pada 

kelompok perlakuan nyata lebih tinggi 

(P<0,05) dibandingkan kontrol. Dise-babkan 

oleh perbedaan komponen-komponen penyu-
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sun BO yaitu SK, EE, PK, ETN. Makin 

tinggi kecernaan SK, EE, PK dan ETN pakan 

menyebabkan kecernaan BO meningkat. 

Kecernaan EE pada contoh domba yang 

diberi pakan konsentrat dengan pengukusan 

juga memiliki kecenderungan lebih tinggi 

dibanding kontrol, namun secara statistik 

tidak berbeda nyata (P>0,05). Kecernaan EE 

sangat dipengaruhi oleh kecernaan dinding 

selnya (Neutral Detergent Fiber / NDF dan 

Acid Detergent fiber / ADF), karena EE atau 

lemak kasar merupakan bagian dari isi sel 

tanaman dan sebagian juga terdeposisi pada 

dinding sel tanaman sehingga kecernaannya 

tidak hanya tergantung dari isi selnya saja 

tetapi juga tergantung dari kecernaan dinding 

selnya. 

Table 2. Influence of unsteamed and steamed feed on feed nutrients consumption and 

digestibility of sheep 

Variabel 
DM OM CP RF EE ETN TDN DE 

(Mcal kg-1) 

Comsumption (g kg-1 BB0,75) 

        
Fed by unsteamed concenrate 

 

75.55 a 66.60 a 8.90 a 12.57 1.67 a 43.47a 51.42 a 

Fed by steamed concentrate 69.75 b 62.60 b 7.96 b 12.05 1.43 b 41.16 b 

48.41 

b   

Digestibility (%) 

        
Fed by unsteamed concenrate 

 

65.17 b 66.59 b 57.01 b 40.04 b 80.43 81.02 b 2.94 b 

Fed by steamed concentrate 76.66 a 78.00 a 69.86 a 60.91 a 82.77 87.69 a 3.44 a   

Note: DM = dry matter, OM = organic matter, CP = crude protein, RF = crude fiber, EE = extract ether lipid, ETN = 

extract ether lipid without nitrogen, TDN = total digestable nitrogen, DE = digestible energy. Data followed 

by same letter showed no significant differences at α = 0.05. 

Kecernaan PK kelompok perlakuan 

lebih tinggi secara nyata (P<0,05), karena 

dengan pengukusan pakan sebagian besar PK 

dalam isi sel kelarutannya cukup tinggi, 

selain itu juga N dinding sel pakan perlakuan 

lebih mudah dicerna dibanding N dinding sel 

kontrol, sesuai dengan pendapat Hungate 

(1961). 

Kecernaan SK pada kelompok perla-

kuan lebih tinggi dibanding kontrol (P<0,05). 

Lebih tingginya kecernaan SK karena dengan 

pengukusan kecernaan NDF dan ADF diduga 

juga lebih tinggi. Kecernaan ETN kelompok 

perlakuan juga lebih tinggi (P<0,05), diduga 

disebabkan karena perbedaan kondisi/ 

keadaan hemiselulosa dan selulosa yang ter-

dapat dalam NDF dan ADF yang diakibatkan 

oleh pengaruh proses pengukusan pakan. 

Berdasarkan perhitungan digestible 

energy (DE), kelompok perlakuan menunjuk-

kan adanya peningkatan DE (P<0,05), atau 

terjadi peningkatan DE sebesar 17,01 %. 

Perbedaan DE tersebut diduga karena bahan 

organik kontrol yang semula sulit dicerna, 

setelah mengalami proses pengukusan bahan 

organik tersebut lebih mudah terurai. Dengan 

mening-katnya bahan organik yang mudah 

terurai berarti membantu mikroorganisme 

rumen dan enzim pencernaan dalam mencer-

na bahan organik tersebut sebagai sumber 

energi, sesuai dengan pendapat Cullison 

(1979). 

KESIMPULAN 

Dari penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa pemberian konsentrat yang dikukus 

dapat meningkatkan kinerja ternak domba 

lokal jantan yang dapat dilihat dari Average 

Daily Gain (ADG) yang tinggi, menurunnya 

konversi pakan dan konsumsi nutrien pakan, 

serta meningkatnya kecernaan nutrien pakan. 
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